ABSTRAK

AGNES THERESIA SIHOMBING, Pengaruh Lama Perendaman Pada
Perkecambahan Benih Akasia (Acacia mangium) (di bawah bimbingan EMI
MALAYSIA).

Acacia mangium, yang juga dikenal dengan nama akasia adalah salah
satu spesies pohon yang cepat tumbuh yang paling banyak digunakan dalam
program ilmu kehutanan dan perkebunan diseluruh Asia dan Pasifik. Kayu
Akasia dapat digunakan untuk pulp, kertas, papan partikel, krat dan kepingan —
kepingan kayu. Selain itu juga berpotensi untuk kayu gergajian, moding, mebel
dan vinir. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperbanyak tanaman
ini adalah melakukan perbanyakan generatif (benih).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama
perendamanan dengan air terhadap perkecambahan benih Akasia (Acacia
mangium). Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
lama perendaman dengan air terhadap perkecambahan benih Akasia (Acacia
mangium).

Waktu penelitian selama 3 (tiga) bulan dari Mei 2024 sampai Juli 2024,
yang meliputi kegiatan orientasi lapangan, persiapan alat dan bahan,
pelaksanaan penelitian, pengambilan dan pengolahan data, penyusunan laporan
tugas akhir. Metode penelitian ini dilakukan dengan merendam benih Akasia
dengan air panas selama 60 detik kemudian direndam dengan air dingin dengan
lama perendaman yang berbeda yaitu 0 jam, 6 jam, 12 jam dan 24 jam. Data
yang diambil dari hasil pengamatan perkecambahan benih Akasia dihitung
persentase perkecambahan dan laju pertumbuhan.

Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa hasil perhitungan persentase
perkecambahan perlakuan A menunjukan persentase perkecambahan benih
Akasia (Acacia mangium) tertinggi vyaitu 63,89%, kemudian perlakuan D
persentase perkecambahan benih Akasia yaitu 56,94%, perlakuan B persentase
perkecambahan benih Akasia yaitu 52,78%, dan perlakuan C persentase
perkecambahan benih Akasia vyaitu 38,89%. Laju perkecambahan pada
perlakuan 1l memberikan hasil laju perkecambahan tercepat yaitu rata - rata laju
perkecambahan benih Akasia 3,39 hari, kemudian pada perlakuan VI rata — rata
laju perkecambahan benih Akasia 3,55 hari, pada perlakuan Il rata — rata laju
perkecambahan benih Akasia 3,85 hari dan perlakuan | rata — rata laju
perkecambahan benih Akasia 4,09 hari

Kata Kunci: benih Akasia, laju pertumbuhan dan persentase

perkecambahan
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. PENDAHULUAN

Suatu hamparan yang cukup luas dan ditumbuhi dengan berbagai jenis
tumbuhan seperti liana, rumput, perdu, paku-pakuan, jamur, pohon, serta lainnya
dapat disebut dengan hutan. Hutan juga bisa didefinisikan sebagai semua rupa
bentuk kehidupan yang tersebar di seluruh dunia. Seperti dalam Undang-undang
Nomor 41 tahun 1999 mengenai Kehutanan, yang dimaksud dengan hutan
adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya
alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungan,
yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan.

Menurut (Nurjaya, 2018) dalam (Rideng, 2022), hutan sangat bermanfaat
bagi kehidupan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung.
Sumberdaya alam tersebut harus dipertahankan, dibina dan dikelola dengan baik
agar diperoleh suatu kelestarian manfaat dan kelestarian hasil yang sebesar
mungkin bagi negara untuk pembangunan dan kesejahteraan masyarakat.
Hutandi Indonesia berdasarkan pertumbuhannya dikenal ada dua yaitu hutan
alam dan hutan tanaman.

Hutan tanaman adalah perkebunan kayu monukultur skala besar yang
ditanam dan dipanen untuk produksi pulp dan kertas, kayu energi, kayu meubel
dan kayu konstruksi. Pembangunan hutan tanaman skala besar di Indonesia
mulai pada pertengahan tahun 1980-an akibat meningkatnya kebutuhan kayu
untuk industri serta menurunnya pasokan kayu dari dalam hutan. Pembangunan
hutan tanaman bertujuan untuk menunjang pertumbuhan industri perkayuan
melalui penyediaan bahan baku dalam jumlah dan kualitas yang memadai dan

berkesinambungan (Ceantury, 2019).



Salah satu bahan baku produk unggulan dari program HTI adalah tanaman
akasia mangium. Jenis tanaman Akasia mangium (Acacia mangium), lebih
familiar dikenal dengan istilah nama mangium. Tanaman Akasia ini menjadi salah
satu jenis tanaman yang cepat tumbuh dan yang paling banyak dimanfaatkan
dalam program pembangunan hutan tanaman di wilayah Asia dan Pasifik.
Akasia termasuk tanaman yang cepat tumbuh dan mudah tumbuh pada kondisi
lahan yang rendah tingkat kesuburannya, seperti pada lahan marginal dengan
pH rendah, tanah berbatu serta tanah yang telah mengalami erosi (Wulandari,
2020). Penggunaan jenis-jenis tanaman yang cepat tumbuh, termasuk Akasia,
belakangan ini marak dimanfaatkan sebagai pengganti bahan baku untuk
menopang pasokan produksi kayu komersial. Hal ini dikarenakan adanya
berbagai tekanan terhadap ekosistem hutan alam di Indonesia yang sudah tidak
dapat dihindari dan alasan melakukan penelitian akasia mangium dikarenakan
bahan baku yang mudah didapat dan kualitas kayu sangat baik serta tidak
mempersyaratkan tempat tumbuh khusus.

Akasia menghasilkan biji yang berlimpah. Perkembang biakan dapat
dilakukan dengan beberapa cara yaitu biji, stek batang, stek akar. Biji yang baru
dikumpulkan dapat disemaikan langsung dengan persentase kecambah
mencapai 36% -- 50%. Untuk mendapatkan persentase kecambah yang lebih
baik, perlakuan pendahuluan sebelum penaburan perlu dilakukan (Nuroniah dan
Kosasih, 2010). Pengadaan bibit yang berkualitas serta ketersediaanya tidak
terlepas dari proses perkecambahanya. Perkecambahan yang baik akan
meningkatkan persentase perkecambahan, laju perkecambahan, dan daya
berkecambah. Namun demikian untuk mengecambahkan Akasia masih terdapat

kendala, dikarenakan benih Akasia memiliki masa dormansi. Diduga dormansi



pada benih Akasia merupakan dormansi fisik. Skarifikasi merupakan salah satu
upaya perlakuan awal pada benih yang ditujukan untuk mematahkan dormansi
dan mempercepat terjadinya perkecambahan benih (Dharma, 2015).
perendaman benih dalam air dapat mematahkan masa dormansi benih.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama
perendamanan dengan air terhadap perkecambahan benih Akasia (Acacia
mangium).

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh lama
perendaman dengan air terhadap perkecambahan benih Akasia (Acacia

mangium).
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